Pengaruh Pemberian Serbuk Buah Semu Jambu Monyet
(Annacardiumaccidentale L) Sebagai Aditif Pakan Terhadap Profil Serum Lemak
Dan Glukosa Broiler

Effect Of Giving Cashew Powder (Annacardium accidentale L) As A Feed Additive To Fat
Serum Profile And Broiler Glucose

Adella. C. Maharani*, Retno Murwani** dan Siti Susanti**
*)Mahasiswa S1 Peternakan, Universitas Diponegoro, Semarang
**Staff Pengajar di Laboratorium Fisiologi Ternak,
Jurusan Peternakan Universitas Diponegoro, Semarang.
Email: adella_fpt@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian serbuk Buah Semu Jambu
Monyet (BSJM) dalam aditif pakan terhadap profil serum lemak dan glukosa broiler yang memiliki
arti penting pada kualitas karkas broiler antara lain kadar kolesterol darah, HDL, LDL, trigliserida
dan glukosa. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 Januari — 17 Febuari 2015 di kandang
ayam, peternakan rakyat Ds.Kaliancar, Podorejo, Ngaliyan, Semarang dan Balai Laboratorium
Kesehatan, Semarang. Materi yang digunakan adalah Day Old Chick (DOC) ayam broiler strain
CP-707 sebanyak 140 ekor (unsexed) dengan bobot badan 40,00 g+ 0,84. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang diuji adalah dosis
serbuk BSJM terdiri atas TO (tanpa penambahan), T1 (penambahan 0,25% serbuk BSJM), T2
(penambahan 0,5% serbukBSJM) dan T3 (penambahan 1,00% serbuk BSJM). Hasil penelitian
menunjukan ada pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar kolesterol darah, HDL, LDL dan
trigliserida, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar glukosa pada pemberian
serbuk buah semu jambu monyet (Annacardium accidentale L) pada broiler.

Kata kunci: serbuk BSJM, profil serum lemak dan glukosa, broiler.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of chasew powder (BSJM) in feed additives on fat
serum and glucose broiler profiles which have important meaning in the quality of broiler carcasses
including blood cholesterol, HDL, LDL, triglycerides and glucose. The study was conducted on
January 14 - February 17, 2015 in the chicken coop, Ds.Kaliancar, Podorejo, Ngaliyan, Semarang
and the Health Laboratory Center, Semarang. The material used was Day Old Chick (DOC) broiler
chicken CP-707 strain as many as 140 (unsexed) with a body weight of 40.00 g + 0.84. The
experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD). The treatment tested
was BSJM powder dose consisting of TO (without addition), T1 (addition of 0.25% BSJM powder),
T2 (addition of 0.56% BSJM powder) and T3 (addition of 1.00% BSJM powder). The results showed
a significant effect (P <0.05) on blood cholesterol levels, HDL, LDL and triglycerides, but no
significant effect (P> 0.05) on glucose levels in the administration of pseudo-fruit powder guava
(Annacardium accidentale L) in broilers.

Keywords: BSUM powder, fat serum profile and glucose, broiler

PENDAHULUAN
Ayam broiler merupakan jenis ras
unggulan yang memiliki daya
produktivitas tinggi, pertumbuhan yang
cepat, kualitas daging yang tebal dan
bergizi. Pertumbuhan yang cepat pada
broiler sering diikuti dengan perlemakan

yang tinggi, diikuti dengan suhu
lingkungan di daerah tropis berkisar (31
°C - 42 °C) menyebabkan ayam
mengalami cekaman panas dan
meningkatnya radikal bebas dalam tubuh
ayam yang ditandai dengan menurunnya
laju pertumbuhan dan gangguan
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keseimbangan hormonal. Radikal bebas
akan memicu proses oksidasi lipid darah
menyebabkan kenaikan kadar kolestrol,
LDL (low density lipoprotein) dan
trigliserida darah broiler.

Upaya untuk mengurangi
tingginya lemak darah dapat dilakukan
dengan menyediakan aditif pakan yang
berkualitas untuk broiler. Buah Semu
Jambu Monyet (BSJM) baik digunakan
sebagai aditif pakan alami karena
merupakan sumber vitamin C, asam
organik, antioksidan, mineral dan
karbohidrat (Sivagurun athanet.,al,
2010). BSUM mengandung campuran
antioksidan dan senyawa anti bakteri
yaitu saponin, tanin, anthocyanin,
glycosylated, flavonol, cardanol and
ascardic acid (Mohanty et al., 2006;
Trevisan et al., 2006; de Brito et al., 2007;
Vivek et al., 2014; Kubo et al., 2003).
BSJM mengandung 3-6 kali vitamin C
lebih tinggi dibandingkan dengan buah
jeruk (Price et al 1975, Moara 1998,
Assounca dan Mercandante, 2003 dalam
Sivagurunathan etal 2010).

Kandungan kimia BSJM terdiri
dari 79,2% air, 12% Karbohidrat, 4,9%
reducing sugars, 0,16% protein, 0,2%
lemak, 1,91 % tannin dan 1,13%
asamaskorbat (Srinivasaroa, 2013).
Vitamin C yang terkandung dalam Buah
Semu Jambu Monyet bermanfaat
sebagai antioksidan yang dapat
menetralkan radikal bebas, disamping itu
vitamin C membantu sekresi garam
empedu dan meningkatkan pengeluaran
kotoran sehingga mencegah penyerapan

kolesterol yang tinggi. Tujuan Penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian serbuk BSJM sebagai aditif
pakan dalam ransum terhadap profil
lemak dan glukosa darah broiler.
Hipotesis penelitian ini adalah
pemberian serbuk BSJM dalam ransum
dapat menurunkan kadar kolesterol
darah, LDL, trigliserida, glukosa dan
meningkatkan HDL broiler.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 14 Januari — 17 Febuari 2015 di
kandang ayam, peternakan rakyat
Ds.Kaliancar, Podorejo, Ngaliyan dan
Balai Laboratorium Kesehatan
Semarang. Materi penelitian yang
digunakan adalah ayam broiler umur
sehari strain CP-707 sebanyak 140
ekoryang dibagi kedalam 4 perlakuan,
dimana setiap perlakuan terdiri dari 6
ulangan dan setiap ulangan terdiri
dari 5 ekorayam broiler. Kandang yang
digunakan adalah kandang litter
sebanyak 4 unit dengan ukuran
masing-masing unit kandang 200 x
250 cm, dengan alas sekam padi,
dilengkapi tempat pakan dan air minum.
Ransum yang digunakan adalah
ransum BRO — 1 N dari PT. CJ Feed
Jombang. Perlakuan yang diberikan
adalah TO (kontrol) tanpa perlakuan, T1
yaitu ransum komersil ditambah dengan
0,25% serbuk BSJM, T2 ransum
komersil ditambah dengan 0,5% serbuk
BSJM dan T3 ransum komersil ditambah
1% serbuk BSJM.
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Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum BRO-1N*

Kompenen Kadar nutrien ransum (%)
Kadar air 13

Protein 22-23

Lemak 5

Serat Kasar 4-5

Abu 6.5

Calcium 09-1.2

Phospor 0.7-0.9

Antibiotika +

Coccidiostat +

Sumber : PT. CJ Feed Jombang, 2014.

Pengambilan data profil kimia
darah dilakukan pada umur 35 hari.
Analisis kadar kolesterol darah, HDL,
LDL, serta trigliserida pada broiler
dilakukan terhadap 24 sampel darah dari
setiap unit percobaan. Pengambilan
darah dilakukan melalui pembuluh vena
brachialis (bagian sayap) menggunakan
syringe sebanyak + 3cc dan segera
dimasukkan ke dalam tabung kemudian
di uji di Balai Laboatorium Kesehatan
Semarang. Pengambilan data glukosa
dilakukan dengan cara mengambil 24
sampel darah dari setiap unit percobaan
dan di uji dengan alat glukosa elektrik
(Accu-Chek).

Rancangan yang digunakan
adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap)
dengan 4 perlakuan 6 ulangan yaitu (TO)
ransum kontrol, (TI) ransum dengan
penggunaan BSJM 0,25%, (T2)
ransumdengan penggunaan BSJM 0,5%
dan (T3) ransum dengan penggunaan
BSJM 1%. Pemberian ransum dengan

perlakuan diberikan pada hari ke-5
sampai hari ke-14. Data yang
dikumpulkan adalah hasil analisis kadar
kolesterol, HDL, LDL, trigliserida serta
glukosa darah pada broiler.

Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis ragam
dan uji F pada taraf 5%, jika terdapat
pengaruh perlakuan nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan.

HASILDAN PEMBAHASAN

Pengaruh pemberian serbuk
BSJM terhadap profil lemak dan glukosa
darah broiler dapat dilihat pada Tabel 2.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
perlakuan dengan menggunakan sebuk
BSJM menunjukkan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kolesterol, HDL, LDL
dan trigliserida namun tidak berpengaruh
nyata (P>0,005) pada glukosa darah
broiler.

Tabel 2. Rataan Kolesterol, HDL, LDL, Trigliserida dan Glukosa Darah Broiler pada umur 35 hari

Parameter

Perlakuan

TO

T1

T2 T3

Kadar kolesterol 137,59+1,776¢

HDL 56,000+3,2602
Trigliserida 57,870+3,430¢
LDL 71,881+1,679¢

Kadar glukosa 213,00+9,737

135,20+1,484b¢
57,866+2,0268

52,768+3,24b
68,223+1,482°
213,008,198

133,431,988 130,66+4,6112
60,40042,266P 61,433+2,018¢

51,851+1,7322ab 49,400+1,4792
60,791x4,2912 60,330+£2,026°
211,675,502 211,50+6,745

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2015
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Rataan kolesterol, HDL, LDL dan
trigliserida broiler pada umur 35 hari
menunjukkan bahwa (P<0,05) ada
pengaruh yang signifikan dari
penambahan serbuk BSJM 1%.
Kolesterol terendah yakni sebesar
130,66. HDL tertinggi sebesar 61,43. LDL
terendah sebesar 60,33 dan Trigliserida
terendah sebesar 49,40. Kadar glukosa
darah broiler (P>0,05) tidak berpengaruh
nyata sebesar211,5.

Kolesterol dibutuhkan untuk
memproduksi garam empedu didalam
hati, dan apabila cadangan kolesterol
dalam hati tidak memadai, maka hati akan
merespon dengan mengirim sinyal ke
otak dan otak akan merespon dengan
mengirim sinyal ke HDL yang ada didalam
hati untuk menjemput kolesterol yang
tidak terpakai berupa LDL didalam
pembuluh darah untuk dibawa ke hati dan
digunakan dalam proses metabolisme
yang terjadi didalam hati (Rosadi et al.,
2013).

Kandungan saponin pada serbuk
BSJM dapat menurunkan kadar
kolesterol, LDL, trigliserida dan
menaikkan kadar HDL. Hal ini sesuai
dengan pendapat Francis et al. (2002)
bahwa saponin mampu menurunkan
konsentrasi kolesterol darah dengan
mengikat dan mencegah absorbsi
kolesterol karena interaksi saponin-
kolesterol merupakan kompleks yang
tidak larut. Absorbsi kolesterol yang
rendah menurunkan konsentrasi
kolesterol serum darah dan
menyebabkan meningkatnya
metabolisme kolesterol dalam hati.
Saponin juga dapat menguras kolesterol
darah dengan membatasi penyerapan
kembali dan meningkatkan ekskresi.

Flavonoid pada serbuk BSJM juga
mampu menurunkan kadar kolesterol.
Flavonoid termasuk senyawa fenol alami
dan merupakan golongan terbesar.
Senyawa fenol dapat menghambat
pembentukan misel dalam usus yang
melibatkan garam empedu yang salah

satu fungsinya untuk melarutkan
kolesterol di dalam usus, sehingga pada
akhirnya kolesterol tubuh akan menurun
(Supriyadi et al., 2014). Penurunan
kadar kolesterol darah juga dipengaruhi
oleh vitamin C yang terkandung pada
serbuk BSJM kandungan asamnya
cukup tinggi sebagai antioksidan
berperan dalam mencegah proses
oksidasi sehingga dapat menurunkan
kadar kolesterol darah.

Kolesterol yang terdapat pada
LDL dalam darah juga dipengaruhi oleh
keturunan dan kandungan asam lemak
dalam pakan yang dikonsumsi (Murray
et al., 2003). Pemberian serbuk BSJM
dalam ransum dapat menurunkan kadar
LDL darah dan menaikan kadar HDL
ayam broiler. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rosadi et al. (2013) bahwa
kadar kolesterol yang terserap sedikit
menyebabkan kemungkinan
terbentuknya LDL dapat dinetralisir
dengan tingginya kadar HDL.
Peningkatan LDL oleh molekul reseptor
pada membran sel jaringan tepi
dihambat oleh HDL, sehingga adanya
kadar HDL yang tinggi akan mencegah
terjadinya penimbunan LDL pada
dinding usus, kondisi tersebut
mengakibatkan kadar LDL dalam darah
akan berkurang.

Pemecahan lemak pakan akan
menjadi asam lemak, monodigliserida,
fosfat, kolesterol bebas dan bahan
penyusun lain dari lemak yang terbentuk
dari proses pencernaan kemudian
diserap ke dalam sel mukosa intestin,
bersama-sama dengan protein
kemudian disekresikan dalam bentuk
kilomikron (Murray et al., 2003). Mukosa
intestin juga membentuk beberapa
lipoprotein berkepadatan atau berat
jenis sangat rendah (VLDL) dan
berkepadatan tinggi (HDL). Very Low
Density Lipoprotein memasuki darah
dikonversikan menjadi LDL dengan jalan
menghilangkan trigliserida dan protein
dengan bantuan lipase protein (Linder,
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2006). Murray et al.,(2003) menyatakan
bahwa biosintesis kolesterol diregulasi
oleh umpan balik (feed back) kolesterol
dan trigliserida pakan yang dikonsumsi,
bila konsumsi pakan kaya lemak maka
kolesterol intrasel menurun dalam hati
dengan menurunkan aktivitas KoA
reduktase sehingga biosintesis
kolesterol ditekan.

Pakan rendah lemak akan
menstimulasi biosintesis kolesterol. LDL
berperan dalam pengiriman kolesterol
dari hati keseluruh jaringan tubuh. Ollong
et al., (2012) mengatakan bahwa LDL
merupakan lipoprotein yang paling
berperan dalam pengangkutan
kolesterol. Insulin sebagai hormon yang
dihasilkan oleh pankreas berperan
dalam meningkatakan permeabilitas
membran sel terhadap glukosa, agar
glukosa dari dalam darah dapat masuk
ke dalam sel untuk kemudian dirubah ke
dalam energi. Akibat adanya penurunan
insulin, membran sel tidak permeabel
terhadap glukosa yang menyebabkan
tertahannya glukosa di dalamdarah dan
terjadi penumpukan. Penumpukan
glukosa yang tidak bisa digunakan oleh
sel mengakibatkan peningkatan kadar
glukosa dalam darah. Tidak
berpengaruhnya serbuk BSJM terhadap
penurunan kadar glukosa broiler di
akibatkan terlalu tinggi kadar karbohidrat
dalam serbuk BSJM.

KESIMPULAN
Penambahan aditif serbuk BSJM
ke dalam pakan mampumenurunkan
kadar kolesterol, LDL, trigliserida,
glukosa dan mampu meningkatkan
kadar HDL darah pada broiler.
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